
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi kepatuhan pasien DM Tipe 2 peserta  

PROLANIS di Puskesmas Suwawa Kabupaten Bone Bolango dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 4 pasien (11%) kategori baik, 7 pasien (19,4%) kategori cukup, 

dan 25 pasien (69,4%) kategori kurang. 

5.2  Saran 

 Mengingat masih sebagian besar pasien yang memiliki pengetahuan yang 

kurang terhadap penyakit DM tipe 2, efek samping yang ditimbulkan, kepatuhan 

dan pengaturan pola hidup yang kurang baik, maka penulis menyarankan : 

1. Bagi petugas kesehatan khususnya yang berperan dibidang farmasi agar lebih 

proaktif atau memberi penyuluhan mengenai penyakit DM, efek samping 

obat, dan pengaturan pola hidup yang baik agar pasien memahami,dan 

mengikuti anjuran dalam melakukan terapi.  

2. Bagi pihak yang terkait, antara lain Prolanis dapat memberi penyuluhan 

mengenai penyakit DM, terutama efek samping obat dan pengaturan pola 

hidup yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Perlu dilakukan penelitian sejenis yang dikaitkan 

dengan kepatuhan pasien dalam mengatur pola hidup untuk mengetahui 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pengobatan dan 

penelitian mengenai reaksi obat yang merugikan serta efek samping obat agar 

pengobatan yang dilakukan memberikan hasil yang lebih optimal. 
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